
MAKALAEI B A M A S M  

KEBUAKAN DAN SmATEGI BEDANG PRODUKSI PANGAN 

W-of. Dr. Ir. Rudolf SinagaZaz) 

1. Keboakarm Pengembangan Sranaberdwa mnusia - 
Rancangan teknologi perhnian (fimia-biologis dan mekanis) yang akan dima- 

syarakatkan seyogyanya disesu~kan dengan karakteristik wilayah pengembangan, 

baik ditinjau dari agrmkologi maupun dari sumberdaya mmusianya. P e n d e b m  ini 

perlu digaris bawahi, karena teknologi hanyalah suatu alat untuk meneapai tujuan 

pembangunan, dan bukan tujuan dari pembangunan tersebut. Oleh karena itu tek- 

nologi Iaarus merupakan variabel endogen dalam model pembangunan dari suatu 

wilayah pertanian. 

Bada dasarnya peranan teknologi addah untuk (1) menghemat faktor-faktor 

prsduksi, dan (2) menggmtikan suatu faktor produksi dengan faktor prduksi lainnya 

untuk menghasilkan satu satuan output yang sama. Dengan demiGan penggunaan 
tehologi h a s  disesu~kan dengan kelmgkaan relatif dari ketersediaan faktor-faktor 

produksi di suatu wilayah pembangunan. Wilayah di Indonesia tidak saja bineka 

dalarn budaya, teEapi juga bineka dalan kelang relatif ketersediaan faktor-faktor 

produksi, seperti tenaga kerja, lahan, modal dm kernampuan manajemen. 

Di daesah padat penduduk, di mana lalnan merupakan faktor produksi yang rela- 

tif langka dibandingkan dengan faktor produksi Ialnnya, rnaka tujuan pernbangunan 

di daerah seperti ini addah untuk meningkatkan produktivibs lahan. Teknologi ymg 

dikembangkan di daerah seperti ini bertumpu pada teknologi kimia-biologis. Se- 

dangkan di daerah yang jarang penduduk, dimana tenaga kerja nerupakan faktor 

produksi yang relatlf langka dibandingkan dengan faktor prsduksi lainnya, maka 

tujuan pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produktivitas tenaga 
kerja. Oleh karena itu, teknologi yang dikembangkan di'daerah seperti ini adalah 

tehologi rnekanis (dan jika rnungkin j u g  tehologi kimia-biologis). 
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2. Strategi Pernbangunan Pertanian 

Untuk mencapai tujuan pemangunan pertanian Repelita VI strategi dasar yang 

dikembangkan adalah pembangunan pertanian dengan penerapan sistem agribisnis 

tergadu terlanjutkan (Sustainable Integrated Agribusiness System). Penerapm sistem 

agribisnis ini dinilai sangat tepat. Karena, selama ini Departemen P e m i a n  dalarn 

pembangunm seolah-olab hmya dibantu oleh Departernen Pekedam 

Umurn melalui Direktorat Jenderal Pengairan. Dengan pendekabn sistern ag~bisnis, 

Departemen Pertanian menerlukan ke jasama yang lebih erat dengan departemen 

terkait lainny a. 

Untuk mengundarmg perhatian departemen terkait lainnya sehingga dapat dilaku- 

kan kedasama' yang lebih e m ,  m& terlebih dahulu konsep ag~bisnis tersebut h m s  

dapat difahami oleh semua fihak, temtama instansi atau depademen terk&t. Setel& 

membaca makalah Sekjen Departemen Pertanian (Bab V) maka perIra kiranya konsep 

agribisnis diu&kan secara lebih jelas. Untuk menguraikan konsep agfibisnis diper- 

lukan jawabm dari. tiga pertanym berik~t : 

a. Apabh Agfibisnis itu atau apa saja rumg lingkup dari agfibisnis ? 

b. Bagarmma hubungan sektor pertanian dengan sektor industfi ? 

6. Bagaimana kebutuhan antar sub-sistem dari sistem agribisnis, atau hubungan 

koordinasi antar instansi terkait ? 

a. Apa itu Agribisnis ? 

Pengertian agribisnis mencakup semua kegiatan rnulai dari pembuatan 

sarana produksi dan alat-alat pertanian sampai dengan distribusi produk-produk 
yang menggunakan komoditi pertanim sebagai bahan baku, yaitu meliputi kegiat- 

an : (1) Pembuatan (pabrikasi) dan penyaluran (distribusi) sarana produksi perta- 

nian, seperti pupuk, obat-obatan, alat-alat dan mesin-mesin pertanian; (2) Pembu- 

didayaan tanaman, ikan dan hewan; (3) Penyimpanan, pengolahan dan penyduran 

komoditi pertanian dan produk-produk yang memakai komoditi pertanian sebagai 

bahan baku. Sementara itu, sistem agribisnis dari suatu komoditi dapat dibedakan 

meqadi empat sub-sistem yang harus berhubungan secara vertikal, yang dimulai 
e 

dari ( I )  sub-sistern sarana produksi, yang merupakan sub-sistem terbawah; (2) 

sub-sistem usahatani; (3) sub-sistem pengolahan; dan (4) sub-sistem pemasaran. 

Jika sub-sistem dari sistern agribisnis dihubungkan dengan skala usaha 

maka dapat dinyatakan bahwa pada umumnya sub-sistem usahatani mempunyai 

skala usaha yang menurun atau tetap (decreasing rcfrurn to scale atau consrant 
return ro scale). Dalarn skala usaha yang demikian, dengan ~nakin besarnya 

usahatani r~lenyebabkan biaya rata-rata per unit output meningkat atau tetap. 



Dengan demikian, kegiatan dengan skala usaha yang menurun lebih efisien jika 

diusahakan secara kecil-keeil atau usaha keluarga. Sedangkan sib-sistem penga- 

daan sxana produksi, pengolahm dan pemasamn pada umumnya dapat dikatakan 

mempunyG skda usaha yang rneningkat (increasing returrz to scale). Pada kegia- 

tan dengan skaIa usaha yang demi&m, maka biaya mta-mta per unit output 

menumn dengan m&n meningkatnya. hmtitas output atau mafin besmya usaha. 

Waf ini b e r ~  bahwa sub-sistern ini lebih efisien j i b  diusahakan-ddam s M a  yang 
? 

besar. 

b, Hubungan Sektor Pertanian dengan Sektor Industri 

Dalam hubungannya dengan sektor industri, naka agribisnis terdiri dari 

seluruh sektor pertanian ditarnbah dengan sebagian dari sektor industri yang 

menghasilkan sarma produksi pertanian sem alat-alat pertanim d m  ymg mengo- 

lah hasil-hasid. peptanian. Sebagim dari sektor industfi di atas sering juga disebut 

agro-in dust^. Sehingga dengan dengan demikian, agribisnis terdiri dari sektor 

pertanian ditambh dengan agro-industri, yang secara sederhana dapat dilihae pada 

Gambar 1. 

Dalam sistem agribisnis, agro-industri dapat dibedakan menjadi dua 

bagian, yaitu agro-industri hulu dm agro-industri hilir. Agro-industfi hulu mdip- 

uti kegiatan yang rnenghasilkan sarana produksi pertanian, seperti pupuk dan obat- 

obatan, dan yang rnenghasilkan alat-alat sem mesin pertanian. Dengan dernigan 

agro-in dust^ hulu ddam sistem agribisnis berfungsi sebagai produksi. Semenbra 

itu, sektor pertanian dalarn sistem agribisnis berfungsi sebagai pernbudidaya 

tanaman dan hewan serta penangkapan ikan. Sampai saat ini, kegiatan agro- 

industri hulu dilihat dari kontribusinya terhadap peningkatan produksi pertanian 

dapat dikatakan telah maju. 

Agro-industri fiilir rneliputi kegiatan pengolahan hasil-hasil pertanian, 

seperti mlnyak goreng, susu bubuk, buah-buahan kalengan, tepung tapioka dan 

pakan ternak. Dengan kata lain agro-industri hllir dalarn sistem agribisnis ber- 

fungsi sebagai pngolah. Pada dasarpya komoditi pertanian mempunyai elastisitas 

permintaan yang inelastis, yang berarti jika produk meningkat dalam jumlah besar 

menyebabkan penerimaan petani menurun. Dengan kegiatan agro-industri hilir 

ini, diharapkan dapat menyebabkan elastisitas permintaan makin elastis. Dengan 
permintaan yang makin elastis maka peningkatan produksi tidak menyebabkan 

penerimaan petani menurun. Pada umumnya agro-industri hilir di Indonesia 

masih. 



Keterangan 

: Sektor  P e r t a n i a n  
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Gaaar 1. Mubungan sektor ~ertanian dengan Sektor ~ndustri 
dalan Sisteln ~gribisnis 



Oleh karena itu, untuk mendorong peningkatan produksi pertanian yang disertai 

peningkatan pendapatan petani perlu membenahi agro-industri hilir. 

Untuk memperlancar fungsi-fungsi berbagai sub-sistem dalam sistem 

agribisnis maka diperlukan kegiatan pemasaran dan perdagangan (procurement, 
distribution). Kegiatan pemasaran ini dapat tejadi dari agro-industri hulu ke 

pertanian, dari pertanian ke agro-industri hilir atau langsung ke konsumen, dan 

dari agro-industri hilir ke konsumen. Konsumen yang dilayani dalarn sistem ini 

dapat konsumen dalam negeri atau konsumen luar negeri. Ini berarti bahwa 

kegiatan agribisnis juga menyangkut kegiatan pada sektor perdagangan. 

Dalarn hubungannya dengan skala usaha masing-masing susbsistern 

dalam sistem agribisnis, maka lembaga yang mengelola juga harus disesuaikan 

dengan skala usahanya. Usahatani, yang mempunyai skala usaha keeil rnaka 

pengelolanya dapat diserahkan kepada petanl saja, yang dapat m e r u p a b  plasma 

dalam sistem agribisnis. Sementara itu, agro-industri hulu dan hilir yang pada 

umumnya rnempunyai skala usaha yang besar (meningkat), maka pengelolanya 

dapat diserahkan swasta koperasi yang dimiliki oleh petani sendiri, danlatau 

BUMN, dan/aQu swash non koperasi. 

c. Koordinasi Armtar Irastansi Terkait 
Berdasarkan uraian di atas maka dalarn sistem agribisnis akan menyang- 

kut kegiatan dari berbagai departemen, yaitu Departernen Perindustrian yang 

rnenyangkut masalah agro-industri, baik agro-industri hulu maupun agro-indus~ 

hilir, Departemen Pertanian yang menyangkut masalah kegiatan budidaya dan 

penmgkapm, dan Departemen Perdagangan yang menyangkut ma&& pernasaran 

dan perdagangan hasil. Oleh karena itu supaya sistern agribisnis dapat berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan maka diperlukan koordinasi antar departemen 

terkait. Uang rnasih menjadi pertanyaan adalah, apakah aspek agribisnis akan 

dikoordinir lnstansi setaraf direktorat, atau direktorat Jenderal di masing-masing 

departemen, atau juga harus dikoordinlr oleh pejabat yang leblh tlnggi lagi ? 


